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XATAPEilGAITAR
tlalan rarBka mencrpai visi Sumatera Barat Pemerintah Daerah Sumatera Barat berkornitmen dan
berte*ad untuk mencapai selunrh sasartn yang telah ditetapkan pada RPJPD dan RPJMD Sumatera
Barat Salah satu sasaran RPJPD tersebut adalah berdiri dan terimplemenmiwya Txhtry* di
Sunatera Barat.
hmerintah Pusat saat ini sedang melaksanakan program pendirian senrtus kelembagaan
Tedmp* di seluruh lndonesia mulai tahun 2O15 seperti tercantnm di dalam RPJMT{ 2O:15-ZII2A-
kndirian dan fasilitasi Technopark telah ditawarlon kepada daerahdaerah png berminat dan siap
untuk pendirian dan pengembangannya-
Gmnd Design inidisusun untuk menuniukkan kesiapanSumatera Baratdan di,ajuhn kepada Menteri
Ferencanaan Pembangunan NasionafKepala Bappenas untuk nrendapatkan dukungan dalam
pelakanaan pendirian dan pengembangan Tefilrrlpark Hal ini sangat penting dalam rangka
mendorong terwuiudnya percepatan proses mendayagunakan Sumber*Sumber Ekonomi Lol<al
sehingga bernilai tambah tingi dan bermanfaat untuk rneninglotkan kesejahteraan masyarakat
Sumatera Barat.
Diharapkan dengan Grond fusign ini, terbangun suatu keriasama yarg tebih produktif antara
Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Prodmi Sumatera Barat di dalam pendirian dan implementasi
Tatnopork untuk menumbuhkembarqkan industri dan bisnis produk-produk yang dihasilkan dari
kqnoditas unggulan Sumatera Barat.
Dengan demikian, diharapkan Provinsi Sumatera Barat dapat rnemiliki sebuah Technopark di tingkat
Prouimi yang cukup besar dan luas linglarp lerianya" Tedrnqark di tingkat Prcndnsi berperan
sebagai Technopark lnduk atau "Holding Compoqf hagi Tec*rnopark-Technopark yang berada di
Wilayah Kota dan kabupaten. tlenpn fungsi dan peran Tedrnopar* dapat dipastibn akan sangat
membantu Pemerintah Daerah dalam usaha menaikhn daya saing produk dan perekonomian
daefiah serta kesejahteraan mas:ryarakat Sumatera Barat-
Desernber2Ol5
TERABARAT
Pengalaman di Negara-Negrra yang telah maiu menunjukkan bahrra konsep "TECHNOPARK" sr.ldah teruii
kebenarannya dalam kontek mendorong percepatan menumbuhkembangkan industri dan bisinis terutama
untuk yang skala kecil dan menengah di daerahdaerah sampai ke wilayah perdesaan.
Pentingnya kehadiran kelembagaan TECHI{OPARK di Sumatera Bardt t€rlihat ielas dari hasil studi yang
dilakukan oleh TIM penpsunan 'Grand tlesign TECHNOPARK Sumatera BaraL Hasil studi menunjukkan
bahwa betapa pentingnya usaha peningkatan daya saing daerah mengingat daya sairu daerah Sumatera
Barat masih relative rendah di bandingkan dengan daeralr.daerah disekitamya dalam wilayah pulau
Sumatera" Belum berkembangnya sistem inovasi di daerah Sumatera Barat telah prla menyebabkan tidak
sedikit sumber-sumber ekonomi lololyang potensial meniadi tidak dan kurang bemilai tambah, Disamping
itu cukup tersedianya di Sumatera Barat lembaga-lembaga peneliUan yang didukung oleh beberapa
perguruan tinggi terkemuka yang memiliki laboratorium riset yang cukup moderen dan kompetitif, namun
belum termanfaa*an secara maksimal untuk mendukung usaha menumbuhkembangkan Usaha.Usaha "
lndustri Kecil dan Menengah (UIKM) yang berbasis produk inovasi di Sumatera Barat.
Oleh karena itu, diperlukan di Sumatera Barat kehadirian lembaga inorasi yang terintegrasi dengan kegiatan
penelitian terapan, bersifat komprehensif .dan berkelanjutan, dalam hal ini adalah kelembagaan
TECHNOPARK. Grand Design yang disusun ini bertujuan untuk menggambarkan alasan dan proses serta
kegiatan TECHNOPARK yang relevan untr k kebutuhan Sumatera Barat kedepan- tlengan demikian
diharapkan meningkatnya produktifitas, nilai tambah produk dan pa-sar yang akhimya akan berdampak pada
peningkatan daya saing produk dan daerah serta peningkatan perekonomian daerah dan kesejahteraan
masyarakat Sumatera Barat.
Karena itu di dalam Grand Design ini diurailon potensi dan segah macrm kegiatan ekonomi daerah
Sumatera Barat. Berbagai inorasi dan sistem inorrasi daerah beserta faktor-faktor penentunya temyata
secara parsial telah ada di Sumatera Barat namun hasil kaiian*aiian menunjukkan sistem tersebut belum
matang dan kuat, belum terpadu dan terintegrasi dengan baik, dinamb dan effiektif dengan sumber-sumber
teknologi produk dan jasa-jasa terkait
Belum terdapat di Sumatera Barat kelembagaan tersendiri yang lebih fokus dan berorientasi dalam bidang
menumbuhkembangkan inorasi industri dan bimis. Justru itu dalam Grand Dersign ini ditampilkan seqn6r
terintegrasi dan simultan tentang potensi daerah Sumatera Barat yar6 dikait*an dengan sistem inovasi
untuk pembangunan daerah, kemudian dielaborasi tentang konsep dan progr:am TECHNOPARK yang relevan
dengan kondisi existensi potensilitas daerah. Terakhir disusun rencana alsi pemhngunan dan operasional
Tedtnopark tersebut berupa langkah{angkah pendirian dan pelaksanaan Tduryrk seperti relsutmen
personal, sistem manajemen, pertanggungiawaban, ketersediaan lahan, gedung infrastruktur, dan pihak-
pihak yang terliba! uraian tentang kegiatan-kegiatan yang mesti menjadi peran TECHI{OPARK di Sumatera
Barat-
Dengan demikian, Gmnd D*ign Te&mpa*sumatera Barat ini diharapkan bermanf,aat untuk menjadi arah














II. POTENSI DAERAH SUMATERA BARAT


























Pada BAB Pendahulauan ini akan dielaborasi tentang apa yang melatarbelakangi sehingga di
sumatera Barat Frlu dihadirkan TECHNoPARK. Apa yrng rn*njrdi dasar aneauronv sebuahGrand Design sebagai acuan dalam menetapkan tara*teristit iectrnopart yrng ,"lirti, drn
mungkin serra sesuai dengan kondisi existensi kehidupan sosio-telno+konomi Lasyaraht diSumatera Barat
1.7. latar Belakang
sumatera Barat (Sumbar| perlu mendirikan sebuah lembaga inonasi yang disebtrt denganTechnow* untuk meningkatkan dap saing produk urgutan daerah- pentingnya kehadiran
kelembagaan TECHN0PARK di sumatera Barat terlihat ielas dari hasil sftdi yangjiiakul€n olehTIM penyusunan "Grand Design TECHNOPARK Sumatera Barat Hasil studi meninjukkan bahwabetapa pentingnya usaha peningkatan daya saing daerah mengingat daya saing daerah SumateraBarat masih relative rendah di bandingkan dengan aaeranaaelh disekitamya dalam wilayahPulau Sumatera. fingkat
daya saing daerah Sumbar
secara nasional menurut
Bank lndonesia dan NUS
{National University of
Singapore) pada tahun 2fi)1dan z0tl berturut-tunrt
berada pada nomor 16 dan
17. Belum ber*embangnya
sistem inoyasi di daerah
Sumatera Barat tetah pula
menyebabkan tidak sedikit
sumber-sumher ekonomi
lokal yang potensial menjadi





















lembaga penelitian yang didukung oleh beberapa perguruan tingi terkemuka yang memilikilaboratorium riset yang cukup moderen dan kompetitif, namun-U"tr- termanfaatkan seca*tmakimal untuk mendukung prqram menumbuhkembangkan usaha-usaha lndustri Kecfl danMenengah (ulKM) yang berbasis produk inovasi di sumatera Baral
flrd-r Doranaarrn Xlaahramrnan lhanll (rrmrt.am flqr<l.
L-E.t:rrll
I - Perdahuluan
=lI 1- Apalagr dikaitkan dengan Program Masl6rakat Ekonomi ASEAN (Skema t.1| yang pelaksanaannya
F.- sudah pasti dimulai tahun 2016, yang antara lain tujuannya adalah mendorong agar teriadinya}l penciptaan kawasan-kawasan dengan pembangunan lEng herdaya saing tinggi. Untuk itu maka
I penciptaan produk-produk lokal yang bemitai tamhah ingi lhigh odded valuel dan lebih
-f 
kompetitif sangat dibutuhkan dalam kerangka peningkatan perepatan pembangunan daya saing
ft daerah. Dalam hal ini, TECHNOPARK merupakan aktor kelembagaan ekonomi dan bimis yang
I sangat penting karena "mre business" daTiTECHNOPARK adalah menumbuhkembangkan usaha
Ef dan produk berbasis inonasi teknolqi (Technological lnrwwtion Produco)"
I - Sistem tnovasi Daerah Sumbar terlihat belum berkembarg sesuai standar Analysis of National
lr-- lnnovation System (ANIS) dan belum kuat seperti diamanahkan oleh Peraturan Bersama Mendagriq No. 36 dan Menristek No- 3 tahun 2012 tentarg penguatan sistem inonasi daerah. Salah satu
I penyebabnya adalah belum terbentuknya fiE*NOPARK di Sumatera BaralE-.'
E) ::::TT l_Y-T.i,liki,potensi.sumber-sumber.ekonomi lokal yans boleh. dikataki TFpI - potensial, apakah itu Sr.rmber-sumber yang terkait dengan AIam dan yang terkait dengan keahlian
L dan keterampilan manusia atau Sumber-Sumber Daya Manusia (SDM). Persoahnnya sumber-
El sumber tersebut belum bisa dikatakan sudah berdayagrna atau berfungsi penuh (full
I - employement) karena masih banyak yang tidak atau kurang bemilai tambah komemial secilr:r
I-^ optimal" Hal ini tercermin dari pendapatan perkapita masyarakat Sumatera Barat yang masih
J! ;"JffiilHnged 
jika dibandingkan dengan masyarakat yang tinsal di provinsi-provinsi lain
=f 
Wahupun diakui bahwa dalam kontek pendidilon dan perkembangan Perguruan Tingi dan
I ' kegiatan penelitian, Sumatera Barat termasuk terbaik di lndonesia, namun persoalannya para
I tenaga ahli dan peneliti tersebut hasil-hasil penelitiannya lebih hanyak didayagunakan oleh
Ejl daerahdaerah lain sampai ke Manca Negara- Sumatera Barat juga sudah lama dikenalsebagai
I - daerah para wirausahawan/pedagang dan cendekiawan, serta memiliki berbagai perguruan tingi
l-- terkemuka seperti Universitas Andala+ Unirrcrsita llegeri Padang, Universitas Bung Hatta,'' 
, 
Universitas Putra lndonesia, Politeknik Negeri Padang Politeknik Pertanian Payakumbuh,
I Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, dan lairr.lain, yang telah berpengalaman dengan
f-- riset dan teknolqginya, termasukiuga adanya balai-balai diklat dan riset/peneliEan yang berlokasi}! di Provinsi Sumbar. Dalam kontek mengawinkan antara peneliti sebagai innovator produk
l_ *:fi1tffif,ii:is 
sebasai pemasar produk inovasi adalah salah satu peranan utama dari sebuah
ft Disamping menumbuhkembangt<an sumber-sumber komoditi yang lain yang dianggap potensial
f _ dan "marketohale" maka Pemerintah telah menetapkan 1O industri pengolahan komoditas
El unggulan Sumbar melalui Peraturan Presiden No. 28 tahun 2008 tenbng kebiiakan industri
I - nasional, namun sampai saat ini sebagian belum berkernbang rnaiu, baik ditinjau dari segi nilai
L- tambah maupun produktivitasnya. Sepuluh komoditi ungulan Sumatera Barat tersebutLt umumnya berbasis pertanian dan kelautan yaitu: hasil-hasil laut, kakao/cokelat, makanan ringan,
L ffirlifftrs 
kaki, tekstil, gambir, minvak atsiri, maritim, semen, dan atsintan (atat dan mesin
P Para ahli menyatakan bahvya di dunia terdapat l€bih dari t-ofi) unit Technoprk Dengan
I Technopo*, daerah telah berhasil mengabungkan IPTEK dan bisnis produk inorasi sehingga
=if 
dapat meningkatkan daya saing produk- Technopo*yang terkenal di dunia adalah Silicon Valley,
I - dan lang terdekat dan herhasil adalah Thailand Science Park, sedangfian di dalam negeri ada Solo
te 
Technopark. Selain di Solo, di dalam negeri ada sekitar 1O unit trc*rcprk lantara lain di Serpong
I-
1- Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Sumatera Barat 2rJIl}rllt:
=t
Pendahuluan
Bandung Jababeka, Cimahi, Ul, Batam, Sragen, Jepara, Surabaya, dan Bogor) sehingga masih
berpotensi untuk ditambah-
Sumatera Barat di dalam RPJMD Sumbar 2010-2015 telah menargetkan dua unit tedmopo*-
Persiapan untuk pendirian tedtnopa* telah dimulai dengan berbagai serninar dan workshop yang
diselenggarakan di Sumatera Barat bersama Dewan Riset llaeratr, hrbagai perguruan tingf dan
para pemangku kepentingan lainnya sejaktahun 2008.
Sampai saat ini, belum jelas peranan Prorrinsi Sumatera Barat di koridor I Sumatera sesuai MP3EI
(Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonorni lndonesia). Padahal MP3EI
mendorong terbentuknya xience ond technology po* di daerahdaerah untuk akselerasi
pertumbuhan ekonomi daerah- Pemerintah baru Jokowi-JK malah sedang mendorong pendirian
banyak Technopo* sebanyak lfl! unit di berbagai daerah fang bersedia dan telah siap dengan
perencanaan pembangunan dan implementasinya-
1.2. Permasalahan Utama llan $olu$
Permasalahan dan tantangan yang diuraikan diatas mengambarkan bahwa strategi
menumbuhkembangkan nilai tambah Sumber-Sumber Ekonomi tokal atau hasiFhasil produksi di
Sumatera Barat berjalan sangat lamban dan belum memberikan hasil yang signifikan untuk
kepentingan kesejahteraan rakyat banyak di Sumatera Barat- Hal ini disebablan oleh belum
adanya sistem danlatau lembaga tersendiri yang mengelola secara khusus aspek-aspek yang
terkait dengan kegiatan mendorong percepatan pembangunan inovasi produk dan usaha terhit
berbasis Sumber-Sumber Ekonomi Lakal (Lmal Eonomic Resrlurr:s t)evetopment) secara terpadu,
terintegrasi dan berkelaniutan.
Permasalahan tersebut sebenamya
dapat dijawab dengan komitmen
bersama yang kuat mendiril<an dan
kemudian menialankan Technory*










kerjasama yang lebih intensif,
dengan sinergitas dan integritas yang
tinggi dan dinamis antara tiga ahor
yaitu: Pemerintatt, Perguruan Tinggi dan Pengusaha yang dikenal dalam lstilah teoritis sebagai
*TheTripel Helix' (Pemerintah, PerguruanTinggi, dan pengusaha|, S*arlrp t.z
Sa U!:
Tfie Tripi* Fi*tix
flrrfqa Dnronmarrn Damlrrnmrnaa rlaamh Crrrnr]an f!<*ll.
Pendahulmn
{.3. taksud Dan Tuiuan
Ilalam kerangta menyambut dan mendukung kebijakan pernerirtah untuk mernbangun 1OO
TECHNOPARK di wilayah lndonesia (2O15-2O2O}, makaq penyusunan Grand Desigt Technopark
Sumatera Barat dimaksudkan urtuk memberi gambaran atau pofiet tentarq TECHT{OPARX yang
relevan, realistis dan mungkin untuk ditumbuhkembangkan di wilayah Prndmi Sumatera Barat
Mengingat persaingan antar produk dimasa sekarang dan kedepan endrung menjadi semakin
terbuka dan tajam sehinga yang menang sudah pasti produkgtoduk Fng paling inoatff dan
dapat diterima oleh pasar. Oleh sebab itu, setiap penrsahaan drsernua lini dituntut untuk
membangun usaha dan produknya yang bermutu, memiliki standar yang terukur dan jelas,
memiliki nilai tamhah png inovatif dan relatif murah haryanya, Untuk maksud tersebut, tidak
munghn tidak maka llmu Pengetahuan dan Teknologi (lPIEKl stdah mesti diiadikan sehagai basis
bagi penumbuhan dan pengembangan semuatingkatan usaha.
Dalam kontek pemikiran yang demikian maka s$lran kegiatan utama TECHITIOPARK Sumatera
Barat diarahkan untuk membantu masyarakat, khususrya bagi rnereka yang berdomisili di
Wilayah Sumatera Barat dalam usaha mereka mendapgunakan sumber-sumber ekononri lokal
untuk kesejahteraan ekonominya" Dalam hubungan ini maka prioritas slrala usaha yang menjadi
sasaran perbantuan dan pembinaan serta pengembangan adalah Usaha lndustri Kecil dan
Menengah (UIKM). Dalam banyak literature UIKM disebut dengan islilnh'$noll and Medium
Sized Technologicol Ente@ses (SMrfF5/ yaitu perusahaan-perusahaan skala kecil menengah yang
dalam operasionalisasinya berbasis IPTEK atau dengan istilah lain perusahaan yang demikian
disebut sebagai :'knowledge fu*d enteiprix{ -
Dengan demikian maka tujuan dari "Grand Design TECHNOPARK Sumatera Barat adalah untuk:
1) Meberilon gambamn tentang perlunya dan peluang pendirian serta pengembangan
sebuah TECHNOPARI( di tingkat ProdnsiSumatera Barat
2l Memberilean gambaran dan potret tentang karakteristik sehrah TEC}|I{OPAR( yang
sesuai dengan potensilitas tekno*osi,oekonomi Sumatera Barat
3l Memberikan gambaran dan potret tentang kegiatan sebuah TECHNOPARK di tinglct
Provinsi dalam kerangla menumbuhkembangkan UIKM di fabupatery'Kota dalam wilayah
prodnsi Sumatera Barat
l* tanfaat Dan Dampak
Grand Design Technap* Sumatera Barat ini-diharapkan bermanfaat untuk menjadi arah dan
panduan dalam pendirian dan pembangunanTechnopa* di Sumatera Barat Bagi -Polity Maker{,
Kepala Daerah dan SKPD serta lembaga non SXPD terkait, Grand Design TedmoW* dapat
dijadikan sebagai aoran dalam menetapkan Rerrcana Keria Pemerintah Daerah dan lembaga non
PEMDA untuk memhantu, mendorong, mempercepat tumbuhkemhangnya UIKM di wilayah
Prorinsi Sumatera BaraL
Dampak utama yang diharapkan dergan kehadiran kelembagaan TECHNOPARK di Sumatera Barat
antara lain:
Badan Penencanaan Pembangunan Daerah Sumatera Barat
Feildrhuluan
Terjalin hubungan sinergiAs yang tinggi antara peneliti di Perguruan Tinggi dan
pusat-pufit penelitian dengan Pebisnis dalam hal menumbuhkembangkan nilai
tambah usaha dan produk usaha agar meniadi lebih kompetitif'
Tedadinya peningtatan yang signifikan dalam hal rnotivasi, keahlhn &n
keterampilan para pebbnis dalam mengelola usaha berhis IPTEK
Terjadinya peningkatan yang signifikan nilai tambah ekqromis @i Sumhr-Sumher
ekonomi tokal yang potensial di Sumatera BaraL
Teriadinya peningkatan yang luar biasa jumlah UIKM di Surnatera Barat {2OlezO2Ol.
Teriadinya peningkatkan yang signifikan ketersediaan lapangan perkerjaan bagi anak-
anakmuda
Terjadinya peningkatltan yarg signifikan Pendapatan Adi Daerah 11"arg berasal dari
pendapatan UIKM pada tahun 2O2O
1.5. Dasar llukum
1) Undang-Undarg Nomor 18 Tahun 2fi)2 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan, dan Fenerapan llmu Pengetahuan dan Teknologl
2l Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 32 Tahun 2(n4 tentang Pemerinbhan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang{Jndang Reptblik lndonesia
Nomor 8 Tahun 2(x)5 tentang Penebpan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2fi)5 tentang Perubahan Atas UndanS, Undang Nomor 32
Tahun 2fi)4 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang sebagaimana
telah diubah dengan Undang:Undang Retrrblik lndonesia ftlomor 12 Tahun 2il)8
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nornr 32 Tihun 21rc4 tentang
Pemerintahan Daerah.
3) Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian
Negara"
4l Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nornor 20 Tahun 2005 tentang Alih
Teknolqi (ekayaan lntelektual Serta Hasil Penelitian dan Pengembangan oleh
Perguruan Tinggi dan Lembaga knelitian dan Pengembangan.
5l Peraturan Presiden Republik lndonesia Nomor 32 tahun 2O1O tenAng Komite lnorasi
Nasional"
6) Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 tentang Ma*erplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi lndonesia {MP3ED 2Al1-2O25.
Peraturan Menteri Dalam Negeri lrlqnor 4l Tahun 2010 tentang Struktur Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri sehgaimana telah diubah denpn
Peraturan Menteri Dalam Negeri ?{omor 14 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentarB Organisasi dan Tata
Xeria Kementerian Dalam Negeri-
Peraturan Menteri Negara Riset dan Teknologi Nomor OglMlPEF/flnOlO Tahun
201O tmtang Organisasi dan Tata (eria lkmenterian Riset dan Telndqi.
7l
8)


















peraturan Menteri Dalam Negeri l{omor 2O Tahun 2oll teohng Pedoman Penelitian
dan pengembangan di Unglongan Kementerian tlalam l{egeri dan Pemerintahan
Daerah-
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentarg Sistem Perencanaan Pembangunan
lrlasional.
Undang-Undang Nomor 17 tahun 2OO7 tentang Rencana PembangUnan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN).
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2m7 rcntary Organisasi Perangkat Daerahlb
Peraturan Daerah tentang Organisasi Peranglrat tlaerah-
Peraturan Pemerintah Nomor I Tahun 2fl[, tentar€ Tahapan, Tata Cara
penytrsunan, Pengendalian dan Evaluasi klaksanaan Rencana Pemhngunan Daerah.
Peraturan Presiden Nomor O5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 201G2014-
Peraturan Menteri tlalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedornan
pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun ]OOG tentang Pedsnan Pengelolaan Keuanpn
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah-
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2O1O tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun X)OB.
Peraturan Kepata Badan Pengkaiian dan Penerapan Telncilogi Nomor 002 Tahun
2$ll tentang Panduan Pralorsa Penggatan Sistem lnorasi di tlaerah Otonom-
Undang-Undang No. 18 Tahun 2QfJ2 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan, dan Penerapan llmu Pengetahuan danTelarc{ogi {Sisnas lPfEfl-
Peraturan Presiden No- 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi lndonesia (MP3E0 2011-2025
Permendagri No. 20 Tahun 2011 tenbng Fedoman Penelitian dan Pengembangan di
lingkungan Kementerian Dalam Negeri-
Peraturan Bersama Menristek dan Mmdagri No. 3 dan lllo. 36 Tahun 2012 tentang
penguatan Sltla.
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Bam Nomor 7 Tahun 20ffi tentang Rencana
Pembangunan Jangka Paniang Daerah (RPJPDI Provinsi Sumatera Barat Tahun 2fi)5-
2025;
Peraturan Daerah Prwinsi Sumatera Barat No 5 Tahun 2011 tentang Retcana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Prodmi Sumatera Barat Tahun
2010-2015.
Peraturan Gubemur Sumatera Barat Nomor 7/ Tahun 2O1O tentang Jakstrada IPTEK
Provinsi Sumatera Barat 2011-2015-
l
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{.6. Stnrktur Grand Derign
Dokumen ini terdiri atas 7 (tuiuh) bab yang saling terkait satu sama lainnl;'a dan disusun dengan
sistematils sehgai berikrt:
BAB JUDUL BAB Substarci yang dLah*
I Pendahuluan
Pada bagian ini dikernukatran aspek-aspelc yang
melmrbelakangi mengapa Mqgat diperlukan
keberadaan sebuah TECIINIOPARK di ringkc
Pnovinsi Sum$era Bra-
lt Potqrsi DrenahSumabra Earat
Potsrsi Sumffia Br* tsuma yang bertruhmgur
dengaqn srmber-sumber drmomi lokal yamg pot€ilsial
di utarakan @a bagian ini. Dengan demikiaa t€rlihd
dengan jelas akan kornoditi-konroditi yang mrmgkindm realistis urtuk didayagunakan s€bagai fokx
kegi*m TECHt.{OPARK Sunrdera BmaL
llt Sistem lnovasi DaeriehSumatera Bant





Tffikelola, trta kaja techmpadq siapa yang bsmain








Seeerti apa technopat bekerja (kelembagaaq SDirI"
vt Rencana Aksi
tangkah-langkah pelaksanam tCIdmoemk (rdrnmen
orang, sistill manqierrerq perffiggmgiaufiabal
ketersodiaan lahan, godmg, innasm*Urr, omng-ffiang
yangterlibd)
vU Panutrp Kesimtrilan




Pemerintah Pusat sedang melalcanakan program pendirian seratus kelembapan
Technop* di seluruh lndonesia mulai tahun 2OI5 seperti tercailurm di dalam RPJMil 2Ol5-
2020. Pendirian dan fasilirasi Tecfinopark telah ditaunrkan kepada daerahdaer:ah yang
berminat dan siap unkrk pendirian dan pengembangannya-
Walaupun antara Samepar* hn Tefinopo* terdapat penxrmaan visi dan misi tetapi
dalam prakteknya terdapat perbedaan yang esensial. Siene Park memiliki 'sap oI worl{
yang lebih luas dan lebih komplek karena terkaitkan dengan per*eriaan R&D secara utuh-
Sedangkan -Techno fiork- lebih foftus kepada aplikasi tekndogi yang tepat guna dan tepat
pasar. Kegiatan bisnis dan organisasi di Technopark lebih fokus kepada pengembangan
produk inonasi, kegiaan trarsfier teknologi dari pelguruan tirgi, lembaga penelitian ke
dunia industri dan bisnis atau sebalilarya, memberikan dukurgan managernent skill dan
pembiayaan untuk prosm inorrasi, menyediakan perkantoran dan logistik serta pelayan
konsultasi dan pendamplngan selama proses inoyasi
Ilabm rarglla mencapai visi Pembaqrman &nnaEra Btr-*, Pemerintah tlaerah Sumatera
Barat berkomitmen dan bertekad untuk mencapai seluruh sasaran yang telah ditetapkan
pada RPJPD dan RPJMD Sumatera Barat Salah satu sasaran RPJPD ters&rt adalah Miri
dan terimplemefitasinya TednW* di Sumatera BaraL
Gmrd ocsign ini disusun unt* tnenunluldan lteeiapan Sunatcra Barat dan diaiukan
kepada Menteri Perencanaan Pembangunan Nasionaf(epala Bappenas untuk nrendapatkan
dukung3n dalam pelalsanaan pendirian dan pengembangan TednW* Hal ini $ngat
penting dalam rangfta mendorong terunrjudnya peroepatan proses mendayagunakan
Sumber-Sumber Ekonorni l-o|tal sehingga bernilai tambah tingi dan bermanfaat untuk
meningkatkan keseialneraan masyarakat Sumatera BaraL [lengan fungsi dan peran
Technopark dapat dipastikan akan sangat membantu Pemerintah Daerah dalam usaha
menaikkan daya saing produk dan perekonomian daerah,
Iltri hcil amfisk nsryenai hnsihas llaerah Sumaiera Barat ternyata ketersediaan
Sumber-Sumber Ekonomi tol€l {hasil-hasil pertanian Enaman pangan, hasil+asil
perkebunan; hasi]-hasil pertemakan, hasil-trasil perilaran dan kelautan; hasil-hasil dari
hutan; hxil.hasil pettambangan dan galian; hasil-ln$l dari industry, dlll masih atkup
potensial untuk diolah dan didayagunakan se*ringga bemilai tamhah tinggi dan marketable-
















6l Xetersedhan lsnbata peGuruan tilBi yang qrkup banyak di Sumatera Barat, dimana
Universitas Andalias telah tergolong sebagai 10 besar perguruan Tiregi tennaiu di lndonesia
atau nomor tuiuh t€rbailq hal ini adalah suatu determinasi bahwa jumlah sumber-sumber
daya manusia sebagai peneliti professional dapat dikaakan ankup tersedia dan bermutu.
Ketersediaan SDM peneliti yang cukup adalah kunci utama dalam menentuklan kesuksesan
peran dan fungsi TECHITIOPARK sebaqgai kelemhgaan rnotor ddam menumbuhkembarrykan
inovasi produk dan pasar bagi dunia usriha (engine of gtorrdl, for produA and business
innovation)
n Sekarang dan kedepan persaingan antar daerah dan anlar netara terus mn&ryh dan
telah berkembang meniadisemakin tajam terutama dalam hal menghasilkan produkAroduk
dan iasa-jasa terkait yang mampu menguasai pasar secnnr gfobal" tlalam kondisi yang
demikian bangsa yang menang dalam persaingan bisnis ternyata yang kegiatan elonorninya
yang paling inovatif-
8) Tulrnn utarn Sistem lrpua{ herah (SlDal dalah untuk reningbthn daF saing daerah.
Untuk implementasi SlDa, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Bersama Menristek Ho.
3|2OLZ dan Mendagri No. 36/2012 tentang penBEtan sistem inorasi daerah, Menunrt
p€raturan, inonasi adalah kegiatan penelitian, pengembarqaO penerapan, pengloiian,
perekayasaan, dan pengoperasian (kelitbangan) dengpn tuiuan untuk (l)mergemharghn
penerapan praktis nilai dan konteks IPTEK yang baru, atau (2)Cara baru untuk menerapkan
IPTEK yang telah ada ke dalam produk atau proses prcduksi dalam rangta meningkatkan nilai
tambah sehingga tercipta usaha dan produknya yang berdaya saing tirggi . Sistem lnovasi
Daerah (SlDa) adalah keseluruhan proces dalam satu sistem untuk menumbuhkembanglan
inorrasi yang dilakukan antar institusi (pemerintah, pemerintahan daerah, lembaga
kelitbangan, lembaga perdidikan,lembaga penuniang inorasi, dunia usaha, dan masyaralat
di daerahl.
9, Arah pembarUunan lndonesh tsrgta panFng memprioriaskan pada peningkatan
pembangunan di sektor industri- Agar industri tumbuh der6an cepat dan dinamis sekarang
dan yang akan datang maka industrialisasi hanrs mengrrtamakan'peningkatan efisiensi" dan
'nilai tambah yang berdaya saing pasartingi pula'. lndustrialisasi harus bertuiuan membuka
peluang sebesar{esamya bagi partisipasi rakfat dalam kegiatan industri sampai ke daeratr
daerah pedesaan" trc?dr.,strla*isasi yar*g r*slen" mencipEkan nihi tambah produk yang
berdaya saingtinggi, tidak mungkin terlepas dari peran kegiatan tnorui produK atau sering
disebut derqan istilah tnovasi teknobgf [Trchmlqical lmrlrotiutl baik yatg dilakubn
secara total (totul innovotionl maupun partial (prtiol innawtion).
IO) Tedapat 5 tahapan pokok untuk rmrealisa$kan ide pendnrian sehnh
kehmbagaan TECllttlOPARk tahapan persiapan; pendirian; pembaryutan fisik &
non fisik operabnalbasi; dan pergembarypn utdu. Pada ahapan per$apan,
peran Kepla Daerah dan DPRD salgat dominan; pada @ perdifttn adalah
merupakan tugas pokok dari Steering Commitee untuk menyelesaikannya, terutama
hal-hal yang terkait dengan penyusunan: Grand Design dan DED, Action and Business
Plan, Penehpan bentuk dari Badan Hukum, sampai akhimya Kelembagaan
Technopark tersebut dapat 'di-/rlun&ingi atau diresmikan existensinya; Tahapan
Pembalqunan sangat terkait dengan peran Kepla Daerah dan DPRD karena
menyangkut dengan kegiatan: Land Clearin& pembarryuttan prasarana/sarana fisik
WPaawhWwMtuwtuakrat
dan non fisik, pembangunan gedung perkantoran, akomodasi dan sarana lo8istik,
recruitment dan pembinaan/pelatihan staf dan personil Tedrnopark; Tahapan
Operasionalismi merupakan'starting point'bagi BOD (Jika Badan Hukum Usaha pT)
yang sudah terpilih untuk menjalankan usaha atau Pimpinan Badan yang sudah
diangkat (Jika Badan Hukum usaha BtuD). Tahapan pelxembaryan, biasanya pada
tahun kelima dimana manaiemen Technopark sudah dhnggap mampu mengurus
dirinya sendiri, kerjasama-kerjasama dengan investor dan dengan transferor
teknologi produk dan jasa-jasa terkait sudah mulai berkembang, sudah mampu
menjalankan usaha dengan sistem manajemen yarg lebih professional.
v4.2. Rekonendasi
1) Delgan 6rard MW tori, dapat diiadihn sebagai arahan kebiiakan dalam membangun
kerjasama yang lebih produktif anhra Pemerintah Pusat dengan pemerintah provimi
Sumatera Barat antara pemerintah Provinsi dengan PEMDA Kabupaten/Kota sewilayah
Provinsi Sumatera Barat dan dengan wilayah sekitamya di dalam operasionalisasiTedmp*
untuk menumbuhkembangkan industri dan bisnis produhproduk yang dihasilkan dari
komoditas unggulan.
2l lleryan crand Wn frri, diharapkan se@ai panduan sehirqga memudahkan proees bagi
'Policy Makers" di Sumatera Barat untuk mendirikan dan mengoperasikan kelembagaan
TECHNOPARK. Ilengan demikian dalam waktu dekat sekurang-*urannp Sumatera Barat
sudah dapat memiliki sebuah Tedrnopark di tingkat Pmrinsi yang orkup besar dan luas
lingkup kerianya. Tedrnopark di tinght Provimi hrperan sebaBai Tettrnopark lnduk atau
"Holding Compnyr bagi Tecfinopark-Technopark yang berada di Wilayah Kota dan
lftbupaten.
3) TECHIIOPARI sutnatera Barat akan lebih releuan dan realisilris serta mungkin untrk
diwuiudkan dengan hik, akan bisa berkeria lebih professianal dan tidak secara terus
menerus membebani APBD dan APBN bihnrana dibentuk atau didirikan dahm bentuk badan
hukum sebagai Perusahaan Terbatas (prl. Dengan demikian dapat dipastihn sesegera
mungkin perusahaan ini akan mampu meniadi atwtre ffi and sGet(d baBi
Pendapatan Asli daerah {pAD}
4) standarU oecrati rg koedures (sOP! sangat diperlukan, idealnya masir€-masing rencana
program dan kegiatan TECHN0PARK harus memilih SoP yang jelas dan tejas untuk
menghindari resiko kegryalan dan pembofiIxm tenaga dan pendanaan. Justru iur harus
segera disusun begitu FT.TECHNOPARK Sumatera Barat di deHerasikan berdiri oleh
pemegang saham pendirf (Gubernur dan Bupati/UVako se wilayah Pro,insi Sumatera Barat
dan Angota Deran Rlset Daerah Sumatera BaEt, BUMD dan slrcb lainnya yang bisa dan
bersedia diilnrt sertakan|,
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